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MOTTO 

 

 

 

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you” 

Orang lain ngga akan pernah paham strugle dan masa sulitnya kita, yang 

meeeka ingin tahu hanya sebagian storiesnya. Berjuanglah untuk diri 

sendiri walaupun ngga ada yang tepuk tangan, kelak diri kita di masa 

depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangakan hari ini. 
 

“Last but no least, i wanna thank me, i wanna thank me believing in me, i wanna thank 

me for doing all this hard work, i wanna thank me for having no day off, i wanna thank 

me for never quitting, i wanna thank me for just being me at all times.” 

 

  



vii  

HALAMAN PERSEMBAHAN  

 

 

Skripsi ini dipersembahkan untuk: 

 

 

“ dengan senantiasa mengharap dan inaya Allah SWT, secara khusus karya ini 
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sahabat “ 
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ABSTRAK 

Dewasa ini, masih banyak warga negara Indonesia khususnya 

perempuan yang  bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW). Di Desa 

Sukagumiwang sendiri terdapat 15 keluarga dari  750 keluarga yang 

menjadi TKW. Faktor ekonomi menjadi alasan kuat bagi para ibu rumah 

tangga yang memilih untuk menjadi TKW di luar negeri. Mereka 

memiliki harapan jika kelak mampu mensejahterakan keluarganya.  Dari 

15 keluarga tersebut, 10 diantaranya menjadi informan penulis. Dalam 

suatu keluarga tentu terdapat orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu 

sebagai pendidik dan anak sebagai terdidik. ketiadaan sosok seorang ibu 

yang pada dasarnya menjadi pendidik pertama bagi anaknya tentunya 

akan membawa juga dampak yang berbeda dalam pertumbuhan seorang 

anak. Oleh karenanya, peran seorang ibu juga sangat penting dalam 

mendidik anak di lingkungan keluarga. Selain itu pendidikan agama 

menjadi perhatian utama bagi keluarga TKW. Penelitian ini fokus kepada 

pola asuh keluarga TKW terhadap anak yang mereka didik. Baik itu 

dimulai pendidikan dari internal keluaraga sampai kepada pendidikan 

keagamaan yang diberikan kepada anak yang diasuh.  

Penelitian ini menggunakan teori Baumrind tentang pola asuh, dan 

juga menggunkan teori kontrol sosial. Jenis penelitian ini bersifat 

lapangan dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi secara langsung dan wawancara kepada para 

informan serta dilengkapi dengan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran pola asuh anak dalam keluarga TKW di 

Desa Sukagumiwang, Kecamatan Sukagumiwang, Kabupaten Indramayu. 

Hasil penelitian ini, ditemukan bahwa pola asuh anak dalam keluarga 

TKW di Desa Sukagumiwang ada dua macam yaitu pola asuh permisif 

dan pola asuh otoriter. Dampak sosial kagamaan yang dialami oleh anak 

dalam keluarga TKW di Desa Sukagumiwang antara lain minimnya 

kontrol orang tua berawal dari kesibukan orang tua dalam beraktivitas 

baik itu aktivitas di luar rumah ataupun din dalam rumah. Upaya orangtua 

dalam mengatasi dampak sosial keagamaan anak dalam keluarga TKW di 

Desa Sukagumiwang diantaranya, memberikan perhatian khusus terhadap 

anak dan mengontrol perkembangannya. Sesuain dengan elemen kontrol 

sosial yang empat, attachment, involvement, commitment, belief.  serta 

memberikan pembiasaan dan keteladaan terhadap anak. Selain itu para 

pengasuh juga memasrahkan para anak kepada beberapa lembaga 

keagamaan untuk belajar ilmu agama dan juga yang lainnya. Lingkungan 

pergaulan yang baik juga menjadi syarat utama untuk membentuk karakter 

anak yang baik.  

Kata Kunci: Pola Asuh, TKW, Nilai-nilai agama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tenaga Kerja Wanita (TKW) adalah sebutan bagi warga negara 

Indonesia terkhusus perempuan yang bekerja di luar negeri dalam jangka 

waktu tertentu dan mendapatkan upah, biasanya dilakukan oleh seseorang 

yang berpenghasilan rendah ditempat mereka memiliki keterbatasan dalam 

pemenuhan kebutuhan hidupnya. Penyebab banyaknya wanita yang tertarik 

untuk bekerja di luar negeri disebabkan tidak perlunya modal untuk bekerja 

disana. 

Adanya Tenaga Kerja Wanita (TKW) merupakan program 

pemerintah untuk mengurangi angka pengangguran di dalam negeri. 

Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang No. 39 tahun 2014 Bab 

I Ketentuan Umum Pasal 1 dalam Peraturan Menteri yang dimaksud dengan 

calon tenaga kerja Indonesia atau yang disebut dengan calon TKI/TKW 

adalah “Setiap warga negara Indonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja 

di luar negeri dalam hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu dengan 

menerima upah”.1 

Desa Sukagumiwang, Kecamatan Sukagumiwang, Kabupaten 

Indramayu merupakan daerah yang mayoritas masyarakatnya merantau atau 

bekerja di luar kota dan luar negeri. Hal itu menjadi suatu yang biasa dan 

 
1 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Penempatan dan Perlindungan 

Tenaga  Kerja Indonesia di Luar Negeri. 
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sudah sangat  lumrah, disebabkan karena tingkat pendidikan yang rendah 

dan pengetahuan masyarakat yang kurang2. Mereka berpikir dan berinisiatif 

bahwa dengan berangkat ke luar kota atau luar negeri bisa menjadi langkah 

awal untuk merintis usaha serta cara cepat  dalam mendapatkan uang. Hal 

tersebut membuat pola pikir wanita di Indramayu tidak segan menjadi TKW 

dan bekerja sebagai Asisten Rumah Tangga (ART). 

Para perempuan yang menjadi TKW banyaknya merupakan wanita 

yang sudah memiliki keluarga. Di antara mereka meninggalkan peran istri 

maupun ibu bagi anaknya untuk bekerja di luar negeri, padahal anak 

merupakan komponen yang teramat penting dalam sebuah keluarga dimana 

anak menjadi pelengkap yang diharapkan kelak memiliki masa depan yang 

baik. Untuk mendapatkan hal tersebut, tentunya orang tua harus 

memberikan pola asuh yang layak, dan  mencukupi secara lahir maupun 

batin. Selain itu nilai-nilai agama menjadi sangat penting sebagai pondasi 

awal bagi anak untuk mengetahui, membedakan bahkan memilih hal-hal 

yang baik dan tidak baik, terlebih bagi masyarakat yang beragama Islam. 

Menjadi orang tua merupakan salah satu tugas manusia sebagai       

makhluk sosial. Dua komponen pertama, ayah dan ibu dapat dikatakan 

sebagai komponen yang sangat menentukan kehidupan anak.3 Namun, tidak 

 
2 Yuyun Yunena, “Pemberdayaan Ekonomi Mantan Pekerja Buruh Migran 

Melalui Progam Community Economic Development (CED) di Desa Bondan Kec. 

Sukagumiwang Kab. Indramayu”, Skripsi Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

UIN Syraif Hidayatullah, (2019), hlm 4.  
3 Taufik,“ Dampak Pola Asuh Anak Single Parent terhadap Tingkah Laku 

Beragama  Remaja”, Skripsi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, (2014), hlm 4. 
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dipungkiri jika dalam sebuah keluarga terdapat anak-anak yang memiliki 

sikap dan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama. Hal ini 

tentunya disebabkan oleh berbagai keadaan baik internal maupun eksternal. 

Pola asuh memiliki definisi yaitu perawatan, pendidikan dan pembelajaran 

yang diberikan orang tua terhadap anak mulai dari lahir hingga dewasa. Pola 

asuh yang baik dan sikap positif lingkungan serta penerimaan masyarakat 

terhadap keberadaan anak akan menumbuhkan konsep diri positif bagi anak 

dalam menilai diri sendiri.4 

Pola asuh keluarga TKW menjadi perhatian penulis, dimana 

otomatis peran istri dan ibu tidak maksimal diberikan karena harus bekerja 

di luar negeri. Nilai-nilai agama yang dengan mudah terabaikan dalam pola 

asuh yang didapatkan anak keluarga TKW menimbulkan perbedaan secara 

signifikan dibanding dengan keluarga lengkap. Perbedaan ini menjadi objek 

yang akan dianalisis menggunakan teori asuh baumrind yang terdiri dari 

pola asuh authoritarian, pola asuh authoritative dan pola asuh permisif.  

Penelitian ini mencoba menfokuskan kepada pola asuh terhadap 

anak yang ditinggalkan oleh ibunya untuk menjadi TKW di negeri orang. 

Tentunya banyak temuan yang sekilas oleh peneliti saksikan. Pola asuh 

yang diberikan oleh keluarga, yang notabenenya adalah si nenek atau sanak 

famili yang lain dari pihak keluarga sebagai pengasuh dari anak tersebut, 

menjadikan sosok anak tersebut memiliki karakter yang berbeda antara 

keluarga satu dengan  yang lainnya.  
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Berdasarkan pemaparan di atas, penulis mengangkat skripsi dengan 

judul “Pola Asuh Anak Dalam Keluarga TKW Di Desa Sukagumiwang 

Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu Jawa Barat.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka 

permasalahan pokok yang dapat dirumuskan dalam skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pola asuh anak dalam keluarga TKW di Desa 

Sukagumiwang Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten 

Indramayu Jawa Barat? 

2. Apa dampak sosial keagamaan yang dialami anak keluarga 

TKW di Desa Sukagumiwang Kecamatan Sukagumiwang 

Kabupaten Indramayu Jawa Barat dan bagaimana upaya yang 

dilakukan orang tua dalam mengatasi hal tersebut? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan, maka terdapat beberapa tujuan penelitian yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk megetahui pola asuh anak dalam keluarga TKW di Desa 

Sukagumiwang, Kecmatan Sukagumiwang, Kabupaten Indramayu. 

2. Untuk menganalisis dampak sosial kagamaan yang dialami oleh anak 

dalam keluarga TKW di Desa Sukagumiwang, Kecamatan 

Sukagumiwang, Kabupaten Indramayu beserta upaya orang tua dalam 
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mengatasi hal tersebut. 

D. Kegunaan Penelitian 

Selain memiliki tujuan yang telah disebutkan di atas, penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan, baik secara 

teoritis maupun praktis: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi khazanah 

keilmuan sosial kagamaan dan bisa menjadi awal penelitian untuk 

dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya dalam bidang studi Sosiologi 

Agama yang berkaitan dengan ”Pola Asuh Anak dalam Keluarga TKW 

di Desa Sukagumiwang Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten 

Indramayu Jawa Barat”. 

2. Kegunaan Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada 

pembaca, mampu menjadi rujukan dalam memperoleh informasi dan 

referensi yang berkaitan dengan Pola Asuh Anak dalam Keluarga TKW 

seperti dalam hal : 

a. Memberi sumbangan pemikiran bagi mahasiswa sosiologi 

agama dan reverensi mengenai Pola Asuh Anak dalam Keluarga  

TKW. 

b. Bagi lingkungan sekitar, hasil penelitian ini dapat menjadi 

koleksi perpustaakaan sebagai sumber informasi. 

c. Hasil penelitian ini untuk memenuhi tugas akhir skripsi dan 



6  

dapat memperluas pengetahuan penulis terutama tentang Pola 

Asuh Anak dalam Keluarga TKW. 

E. Tinjauan Pustaka 

Adapun tinjauan Pustaka menurut beberapa karya ilmiah yang 

relevan menggunakan penelitian, untuk mengetahui teori dan metode yang 

digunakan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Selain itu juga digunakan sebagai pembanding dan pendukung 

penelitian untuk menghindari persamaan yang sangat signifikan terhadap 

penelitian yang sudah terdapat sebelumnya. 

Pertama, penelitian skripsi Ma’rifatul Hikmah, mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakulta Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negri (IAIN) Porwokerto, yang berjudul “Pendidikan 

Keagamaan Anak pada Keluarga Tenga Kerja Wanita (TKW) di Desa 

Sidanegara Kecamatan Kadungerja Kabupaten Cilacap” tahun 2016.4 

Penelitian ini menjelaskan pendidikan Agama anak dalam keluarga TKW 

di Desa Sidanegara masih berjalan karena adanya bapak atau kerabat 

terdekat yang mengurusnya. Maka merekalah yang mengurus segala 

kebutuhan anak, baik kebutuhan sekolah maupun kebutuhan mengaji. Hal 

ini membuktikan bahwa pola pendidikan akhlak anak dalam keluarga TKW 

di Desa Sidanegara masih dapat berjalan dan dilaksanakan dengan baik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan 

 
4 Ma’rifatul Hikmah, “Pendidikan Keagamaan anak Pada Keluarga Tenaga Kerja 

Wanita (TKW) Di Desa Sidanegara Kecamatan Kedungerja Kabupaten Cilacap”, skripsi, 

(Purwokerto:program sarjana Institut Agama Islam Negri Purwokerto, 2016). 
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yaitu sama-sama meneliti adalah menggunakan metode kualitataif. 

Perbedaan peneliti terletak pada tempatnya yang berbeda, dan peneliti fokus 

kepada pendidikan keagamaan anak pada keluarga tenaga kerja wanita 

(TKW). 

Kedua, penelitian skripsi Imam Muhammad Syahid, mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang berjudul “Peran Ibu 

Sebagai Pendidik Anak dalam Keluarga Menurut Syekh Sofiudin Bin Fadli 

Zain” tahun 2015.5 Penelitian ini menjelaskan pandangan Syekh Sofiudin 

Bin Fadli Zain tentang peran ibu sebagai pendidik anak dalam keluarga. Ibu 

pasti memiliki peran utama yang sangat penting tanpa bisa tergantikan oleh 

orang lain sebagai pendidik bagi anaknya dalam keluarga dengan segala 

perannya masing-masing, seperti bermunajat, menahan hawa nafsu, 

menjaga perilaku, mengajarkan tauhid, menyusui, menjadi tauladan yang 

baik. Untuk semua itu seorng ibu harus bersedia menyiapkan dirinya lahir 

dan batin sebelum menuju ke pernikahan agar menjadi wanita yang 

sholihah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

laksanakan yaitu sama-sama menggunakan metode penelitan kualitatif. 

Perbedaan peneliti pada tempat yang diteliti dan peniliti fokus pada peran 

ibu sebagai pendidik anak dalam kelurga menurut Syekh Sofiudin Bin Fadli 

Zain. 

 
5 Imam Muhammad Syahid, Peran Ibu Sebagai Pendidik Anak Dalam Keluarga 

Menurut Syekh Sofiudin Bin Fadli Zain, sekripsi, Semarang (Program Sarjana Universitas 

Islam Negeri Walisongo Fakultas Tarbiyah, 2015). 
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Ketiga, artikel Jurnal penelitian oleh Mega Andhika S, Rika Putri N, 

Qurrota A’yun, Ari Rusdianto P, dan Ali Imron. Yang berjudul “Pola 

Pengasuhan Anak pada Keluarga TKW di Kecamatan Srengat Kabupaten 

Blitar” tahun 2018.6 Dalam jurnal penelitian tersebut meneliti pola asuh 

orang tua wali terhadap anak yang diterpakan pola asuh tidak bersifat 

mutlak otoriter, demokratis, dan permisif. Pada dasarnya pola asuh yang di 

terapkan bersifat campuran. Hal ini merupakan tinjauan dari wali asuh yang 

meliputi pengelolahan keuangan, pemenuhan pendididkan, dan pemenuhan 

hak anak dalam berkomunikasi dengan orangtua. Metode penelitan yang di 

lakukan metode kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, 

observasi, serta dokumentasi. Perbedaan penelitian ini yang akan penelitian 

lakukan terletak fokus kepada objek dan tempat penelitian. 

Keempat, penelitian skripsi Siti Hajar Rianti, mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakultas Syari’ah dan Hukum yang berjudul 

“Pola Pengasuhan Anak pada Keluarga TKW Dari Perspektif Sosiologi 

Hukum Keluarga Islam di Desa Legokjawa Kecamatan Cimerak Kabupaten 

Ciamis Jawa Barat” tahun 2013.7 Penelitian ini menjelaskan tentang 

bagaimana pola pengasuhan anak pada keluarga TKW, kemudian mengutip 

 

6 Mega Andika S, Rika Putri N, Qurrota A’yun, Ary Rusdiantono P, dan Ali Imron, 

“Pola Pengasuhan Anak Pada Keluarga TKW di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar”, 

Jurnal penelitian Vol. 06, No. 01, 2018. 

 

7 Siti Hajar Rianti, “Pola Pengasuhan Anak Pada Keluarga TKW Dari Perspektif 

Hukum Keluarga Islam di Desa Legokjawa Kecamatan Cimerak Kabupaten Cimais 

Jawabarat”,sekripsi, Yogyakarta (Program Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Fakultas Syari’ah Dan Hukum, 2013). 
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hasil penelitian yang menunjukan bahwa pola asuh orang tua yang berbeda 

menghasilkan kepribadian yang berbeda-beda, kepribadian anak sangat 

dipengaruhi oleh pola asuh yang diterapkan oleh pegasuhnya. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan kualitatif dan sama-sama 

meneliti tentang tenaga kerja wanita (TKW). Perbedaan antara penelitian ini 

beda tempat yang akan diteliti dan peneliti fokus kepada perspektif sosiologi 

hukum keluarga Islam. 

Kelima, penelitian skripsi Dyah Febriani, mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakultas Tarbiyah yang berjudul “Pola Asuh 

Orang tua Dalam Membina Pendidikan Agama Islam pada Anak di Dusun 

Kedungjati Selopamioro Imogiri Bantul” tahun 2010.8 Penelitian ini 

menjelaskan tentang faktor pendidikan orang tua, sekitar dan kebutuhan 

ekonomi sangat berpengaruh terhadap pola asuh orang tua kepada anak 

khususnya kepada nilai-nilai keagamaan anak. Skripsi ini hanya 

mengungkap tentang berfikir pola asuh anak dalam bidang pendidikan. 

Sedangkan skripsi yang penulis bahas adalah pengasuhan seorang anak dari 

segi pendidikan. Peneliti ini menggunakan kualitatif. Perbedaannya peneliti 

beda tempat saat meniliti dan berbeda pada judul. 

Berdasarkan karya ilmiah yang sudah ada sebelumnya terdapat 

perbedaan tentang subjek dan tempat penelitian. Penelitian ini subjek 

penelitiannya adalah seorang anak yang pernah ditinggal oleh ibunya atau 

 
8 Diyah Febriani, “Pola asuh Orang tua Dalam Membina Pendidikan Agama Islam 

pada Anak di Dusun Kedungjati Selopamioro Imogiri Bantul”, skripsi, Yogyakarta (Program 

Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakultas Tarbiyah, 2010). 
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orangtuanya merantau yang tinggal di lingkungan Desa Sukagumiwang 

Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu yang mempunyai 

permasalah tersendiri. Oleh sebab itu apa saja kegelisaan atau permasalahn 

yang mereka hadapi seorang anak ketika ditinggalkan oleh ibunya di Desa 

sukagumiwang Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan pisau analisis yang digunakan sebagai 

alat untuk menjawab permasalahan yang diajukan oleh penelitian ini. 

Kerangka teori juga merupakan bagian yang sangat penting untuk ditulis. 

Teori digunakan sebagai landasan dan pola pikir untuk menganalisis 

masalah yang kemudian dijadikan sebagai kesimpulan berdasarkan data 

dilapangan. Oleh karena itu, pada bagian kerangka teori yang akan diuraikan   

penulis memakai teori Pola Asuh Baumrind dan juga teori kontrol sosial. 

1. Teori Pola Asuh 

Menurut Baumrind, pola asuh dibagi dalam tiga macam, yaitu pola 

asuh authoritarian (otoriter), pola asuh authoritative, dan pola asuh 

permisif. Berikut penjelasannya :  

1. Pola Asuh Authoritarian 

Menurut Baumrind, bentuk pola asuh authoritarian (otoriter) 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Memperlakukan anaknya dengan tegas 

b. Memiliki kebiasaan menghukum anak yang dianggap tidak 

sesuai dengan keinginan orang tua kurang memiliki kasih sayang 
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c. Kurangnya rasa simpati 

d. Mudah menyelahkan segala aktifitas anak terutama ketika anak 

ingin berlaku kreatif.9 

Pada perilaku authoritarian, orang tua mempunyai ciri-ciri, yaitu 

suka memaksakan anak-anaknya untuk patuh terhadap aturan-aturan 

yang sudah ditetapkan orang tua, berusaha membentuk tingkah laku, 

sikap, serta cenderung mengekang keinginan anak, jarang 

memberikan pujian ketika anak sudah mendapatkan prestasi atau 

melakukan sesuatu yang baik, hak anak sangat dibatasi tetapi 

dituntut untuk mempunyai tanggung jawab sebagaimana halnya 

orang dewasa, dan yang sering terjadi adalah anak harus tunduk dan 

harus patuh terhadap orang tua yang memaksakan kehendaknya, 

pengontrolan tingkah laku anak sangat ketat, sering menghukum 

anak dengan hukuman fisik, serta terlalu banyak mengatur 

kehidupan anak, sehingga anak tidak dibiarkan untuk 

mengembangkan segala potensi yang dimilikinya serta 

kreavitasnya.10 

2. Pola Asuh Authoritative 

Sedangkan pola asuh authoritative mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Hak dan kewajiban antara anak dan orang tua diberikan secara 

 
9 Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting, (Yogyakarta: Diva press, 2009), 

hlm. 43-44 

 
10 Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting, hlm. 46 
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seimbang 

b. Saling melengkapi satu sama lain, orang tua yang menerima dan 

melibatkan anak dalam mengambil keputusan yang terkait 

dengan pengambilan keputusa keluarga. 

c. Memiliki tingkat pengendalian yang tinggi dan mengharuskan 

anak-anaknya bertindak pada tingkat intelektual dan sosial 

sesuai usia dan kemampuan mereka, tetapi mereka tetap 

memberi kehangatan, dan komunikasi dua arah. 

d. Memberikan penjelasan dan alasan atas hukuman yang diberikan 

orang tua kepada anak 

e. Selalu mendukung apa yang dilakukan oleh anak tanpa 

membatasi segala potensi yang dimilikinya serta kreativitasnya, 

namun tetap membimbing dan mengarahkan anak 

Dalam tindakan dan sikap kepada anak selalu memberikan 

alasan kepada anak, mendorong untuk saling membantu dan 

bertindak secara objektif. Orang tua cenderung tegas, tetapi kreatif 

dan percaya diri, mandiri, bahagia, serta memiliki tanggung jawab 

sosial. Orang tua memiliki sikap bebas namun masih dalam batas-

batas normatif. Anak dari orang tua seperti ini akan tumbuh menjadi 

anak yang mandiri tegas terhadap diri sendiri, ramah dengan teman 

sebaya, dan mau bekerja sama dengan orang tua. Mereka juga 

kemungkinan berhasil secara     intelektual dan sosial.11 

 
11 Muallifah, Psycho Islamic smart parenting, Hlm.47 
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3. Pola Asuh Permisif 

Sedangkan pola asuh permisif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Orang tua memberikan kebebasan kepada anak seluas mungkin 

b. Anak tidak dituntuk untuk belajar bertanggung jawab. 

c. Anak diberi hak yang sama dengan orang dewasa, dan diberi 

kebebasan yang seluas-luasnya untuk mengatur dirisendiri. 

d. Orang tua tidak banyak mengatur dan mengontrol, sehingga anak 

tidak diberi kesempatan untuk mengatur diri sendiri dan 

kewenangan untuk mengontrol dirinya sendiri. 

e. Orang tua kurang peduli pada anak. 

2.  Teori Kontrol Sosial 

  Terori kontrol sosial adalah tentang suatu tindak perilaku sosial 

seseorang yang melakukan penyimpangan disebabkan oleh kekosongan 

pengawasan atau pengendalian dalam lingkungan sosial12.  Teori ini muncul 

dikarenakan muncul kecendrungan sikap dan tindakan manusia untuk 

melakukan tindakan pelanggaran dan ketidakpatuhan terhadap hukum yang 

berlaku di suatu lingkungan masyarakat. Bahkan bisa mengarah kepada 

tindakan perlawanan yang sewaktu- waktu bisa terjadi untuk menentang 

peraturan tersebut. Dengan demiikian, terori ini menilai bahwa perilaku 

menyimpang adalah konsekuensi logis dari kegagalan deri seseorang unmtuk 

 
 
12 Fikri Anarta, Rizki Muhammad Fauzi, dkk. 2021. Kontrol Sosial Keluarga 

Dalam Upaya Mengatasi Kenakalan Remaja. Dalam jurnal Pendidikan dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (JPPM). Vol. 2. No.3. hlm 488.   
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mentaatinya13. 

  Travis Hirschi  berpendapat bahwa teori kontrol sosial ini 

menganalisis seseorang yang taat pada peraturan dan norma. Dalam 

pangdangan Travis teori ini berotensi mengarahkan perilaku sosial untuk 

menyesuaikan dengan peraturan yang ada di lingkungan tersebut. Mudahnya 

teori juga menjelaskan penyebab dari adanya penyelewangan tindakan 

seseorang.  

  Ada empat elemen bentuk tindakan dalam teori kontrol sosial ini, 

diantaranya; 

a) Attachment, adalah keterkaitan  individu pada individu lain. Seperti 

contoh keterkaitan antara anak dengan orang tua.  

b) Involvement, adalah sebagai pencegahan terhadap kecendrungan 

seseorang dalam melakukan kejahatan atau memperkecil kecendrungan 

untuk melakukan kejahatan. 

c) Commitment, adalah di mana orang tua harus berkomitmen dalam 

mengurus dan mendidik anak, 

d) Belief, adalah unsur yang mewujudkan pengakuan dari seorang anak 

akan norma- norma yang baik dalam masyarakat.  

Keterkaitan teori kontrol sosial ini dengan penelitian adalah 

menganalisa tindakan anak asuk yang di asuh oleh para keluarga TKW yang 

kesehariannya melakukan tindakan penyimpangan. Seperti bolos sekolah, 

 
13 Fikri Anarta, Rizki Muhammad Fauzi, dkk. 2021. Kontrol Sosial Keluarga 

Dalam Upaya Mengatasi Kenakalan Remaja. Dalam jurnal Pendidikan dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (JPPM). Vol. 2. No.3. hlm 488.   
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bolos ngaji. Tidak jujur kepada orang tua dan lain- lain.  Dalam hal ini empat 

elemen yang disebutkan oleh Travis Hirschi juga menjadi alur penentu dan 

juga solusi untuk mengatasi terhadap kenakalan yang dilakukan oleh 

beberpak anak asuh dari keluarga TKW.  

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan rencana penelitian yang disusun 

secara logis dan diikuti oleh unsur-unsur secara teratur, konsisten, dan 

operasional, terkait dengan bagaimana suatu penelitian akan dilakukan.14  

Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan data-data yang akan digunakan 

untuk menganalisa permasalahan yang diangkat, agar dapat menjadi sebuah 

kajian penelitian yang baik dan benar. 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitan ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai menggunakan prosedur 

statistik atau dengan cara-cara kuantitatif.15 Peneliti akan 

mengumpulkan beberapa data yang dibutuhkan dalam memenuhi 

penelitian terkait dengan judul penelitian yang sudah dipilih. 

2. Sumber Data 

 
14 anuar Akbar, Metode Penelitian Sosial Kualitatif, (Bandung: Refika Aditama, 

2012), hlm. 153. 

 
15 M. Djunaidi Ghoni dan Fauzan al-Mansur, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 25 
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Sumber data yang akan dijadikan data penelitian pada skrispi ini 

diantaranya yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dengan melakukan wawancara, maupun pengamatan secara 

langsung dengan subjek pertama penelitian.16 Data ini menjadi data 

pokok yang digunakan sebagai pandangan dalam proses penelitian 

dan menjadi standar utama validasi data penelitian.  Data primer 

diperoleh dari hasil informan, yaitu 2 orang suami, 4 orang istri, 3 

orang anak,  4 pengasuh. 

b. Dara Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh pihak 

pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya, yang digunakan sebagai 

pelengkap data primer.17 Data sekunder dapat berupa data yang 

sudah diteliti oleh penelitian lain, majalah, jurnal artikel, tesis, dan 

lain-lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini yakni: 

 

 
16 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hlm. 128. 

 
17 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1998), hlm. 

183. 

 



17  

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses 

tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan 

datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan 

oleh yang diwawancarai.18 Adapun wawancara dalam penelitian 

ini dilakukan untuk menggali informasi dari para narasumber 

atau informan dalam proses pengumpulan data untuk memahami 

hal- hal yang berkaitan dengan penelitian. 

Adapun penentuan informan wawancara menggunakan 

teknik Purposive Sampling yaitu menentukan informan 

berdasarkan beberapa kriteria. Adapun kriteria informan adalah 

: 

a) Informan Status Suami 

1. Bapak Tarjo (Suami, 45 tahun) 

2. Bapak Darmaji (Suami, 40 tahun) 

3. Bapak Yahya (Suami, 30 Tahun) 

4. Bapak Herman (Suami, 41 Tahun) 

5. Bapak Andi (Suami, 40 Tahun) 

6. Bapak Purwanto (Suami, 42 Tahun) 

7. Bapak Maksum (Suami, 41 Tahun) 

b) Informan Status Istri 

 
18 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, 

(Jakarta: Bhineka Cipta, 2011), hlm. 104. 
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1. Ibu Titin (Istri, 47 tahun) 

2. Ibu Darmini (Istri, 46 tahun) 

3. Ibu Rus (Istri, 55 tahun) 

4. Ibu Eni (Istri, 43 tahun) 

c) Informan Status Anak 

1. Indah (Anak, 15 tahun) 

2. Isnaini (Anak, 16 tahun) 

3. Rahel (Anak, 16 tahun) 

d) Informan Status Pengasuh 

1. Ibu Tarini (Nenek, 65 tahun) 

2. Ibu Nur Indah (Bibi, 36 tahun) 

3. Ibu Watini (Kerabat, 38 tahun) 

4. Ibu Tina (Kerabat, 45 tahun) 

Dalam melakukan wawancara, penulis sudah memiliki 

kerangka pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya dan 

mencari narasumber yang sesuai dengan kriteria dalam 

penelitian. Adapun narasumber yang hendak diwawancara oleh 

penulis yakni Kepala Desa Sukagumiwang untuk mengetahui 

informasi  beserta gambaran umum Desa Sukagumiwang, 

keluarga tkw baik ibu, ayah,anak dan pengasuh) yang 

ditinggalkan oleh ibu yang bekerja sebagai TKW. Alasan 

peneliti melakukan wawancara kepada keluarga TKW karena 

dengan begitu penulis akan mendapat gambaran mengenai pola 
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asuh yang diberikan dan dapatkan anak keluarga TKW. 

b. Observasi  

Teknik adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data 

yang dilakukan melalui proses pengamatan dengan disertai 

pencatatan secara sistematis terhadap hal-hal yang terdapat pada 

objek penelitian.19  Pada hakekeatnya, penelitian yang akan 

dilakukan bersifat field research atau penelitian lapangan. 

Sehingga kegiatan observasi yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu mengamati secara langsung pola asuh anak 

dalam keluarga TKW di Desa Sukagumiwang melalui 

wawancara yang akan dilakukan guna mendapatkan data tidak 

tertulis yang diperlukan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data berupa catatan-catatan dan 

dokumen lain yang berhubungannya dengan masalah penelitian, 

data tersebut dapat berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.20 Adapun 

dokumen yang akan diteliti yaitu catatan dataTKW, foto, surat 

kabar, dan buku yang berkaitan dengan pola asuh anak dalam 

 
19 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan 

Skripsi,... hlm 104 
20 Samsu, Metodologi Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitati dan 

Kuantitatif, 
Miksed, Methods, serta Research dan Development, (Jambi: Pusaka, 2017), hlm. 

99. 
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keluarga TKW. Peneliti menyajikan dokumentasi berupa 

monografi penduduk. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan atas pernyataan yang 

ditemukan oleh informan. Hal ini dilakukan dengan cara, peneliti 

membaca seluruh transkip wawancara yang ada dan mendeskripsikan 

seluruh pengalaman yang di temukan di lapangan.  Hasil analisis melalui 

kajian deskriptif dengan teknik analisis kualitatif yaitu menggambarkan 

dan menjabarkan kemudian menarik kesimpulan atas jawaban dari 

rumusan masalah yang bersifat deduktif yaitu daari umum ke khusus 

sehingga hasil penelitian mudah dipahami. 

H. Sistematika Pembahasan 

   Pada bagian ini diuraikan sistematika pembahasan sekaligus sebagai 

sistem penulisan yang berisi tentang skema proposal penelitian. Pembahasan 

pada menelitian ini terbagi dalam tiga bagian yaitu: pendahuluan, isi, penutup 

serta tersususn dalam lima bab yaitu: 

 Bab I yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan peneitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab  II  yaitu berisi tentang  gambaran umum penelitian mengenai Pola 

anak-anak dalam keluarga TKW di Desa Sukagumiwang, Kecamatan 

Sukagumiwang, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat, yang meliputi sejarah, 

kondisi masyarakat, ekonomi masyarakat, dan pendidikan. Penjelasan tentang 
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gambaran umum ini penting agar memberikan wawasan  pendahuluan kepada 

para pembaca agar mudah untuk  untuk memahami kondisi objek penelitian. 

        Bab III  yaitu berisikan penjelasan  tentang  hasil dari data penelitian 

yang meliputi penjelasan dan jawaban dari rumusan masalah pertama, yaitu 

terkait dengan pola asuh anak dalam keluarga TKW di Desa Sukagumiwang, 

Kecamatan Sukagumiwang, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat. Bab  ini  

nantinya  akan mengupas pertanyaan dari rumusan masalah pertama dengan 

pengasuh anak. 

         Bab IV  yaitu  berisi penjelasan tentang hasil dari data penelitian 

yang meliputi  penjelasan  dan jawaban dari rumusan masalah kedua, yaitu 

mengetahui dampak  yang dialami oleh anak dalam keluarga TKW di Desa 

Sukagumiwang,  Kecamatan  Sukagumiwang, Kabupaten Indramayu, Jawa 

Barat. Dengan menggunakan Teori Hurlock, Schneider, Lore, spencer dan 

Durkheim, tahapan ini akan mengungkap dampak yang dialami oleh anak 

dalam keluarga TKW. 

Bab V yaitu berisi penutup. Dalam bab ini dihasilkan sebuah kesimpulan 

dari penelitian yang sudah dilakukan serta kritik dan saran untuk kemajuan 

dalam penulisan laporan penelitian ini. Bab ini merupakan bab penting karena 

berisikan penjelasan secara keseluruhuan penelitian yang sudah dilakukan. 

Selain itu terdapat daftar pustaka sebagai pertanggungjawaban literatur ilmiah 

penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Desa Sukagumiwang merupakan salah satu gambaran desa 

dari sekian banyak yang di negeri untuk dijadikan percontohan 

banyaknya keluarga yang mengadukan nasib di tanah rantau. 

Pemikiran masyarakat desa yang sangat kental menjadikan tradisi 

sendiri di daerah tersebut untuk pergi merantau. Tren TKW 

merupakan contoh nyata yang ada di desa tersebut.  TKW (Tenaga 

Kerja Wanita) di Desa Sukagumiwang terhitung cukup banyak. 

Berangkat dari faktor ekonomi keluarga banyak para ibu- ibu yang 

rela meninggalkan anak- anaknya untuk mencari peruntungan di 

negeri orang. Tak heran jika banyak anak- anak dari keluarga para 

TKW dititipkan pada sanak famili nya.  tentunya ini akan 

berdampak pada si anak baik secara mental dan sikap dia 

kedepannya. Karena setiap keluarga memiliki cara masing- masing 

untuk merawat dan membesarkan anak- anak tersebut. 

Data yang di temukan di lapanga oleh penulis dari beberapa 

keluarga TKW yang di temui di Desa Sukagumiwang terdapat dua 

pola asuh yang di terapkan pada masing- masing keluarga. Yang 

pertama dengan pola asuh permisif. Pada pola asuh ini anak 

kecendrungan tidak terlalu banyak dikekang oleh pihak keluarga. 

Bahkan bisa dikatakan pola asuh cendrung membebaskan dan 
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memanjakan anak untuk bebas berkepresi sesuai dengan 

pengelaman kehidupan sehari- harinya. Kedua pola asuh otoriter. 

Pola asuh ini lebih kepada menekan pergerkan anak. Tentunya anak 

akan di jaga ketat, dan kebebasan bagi anak tersebut sangat dikit. 

Pola asuh ini justru membuat anak akan sedikit lebih mandiri dan 

segan jika hendak melakukan sesuatu.  

Dalam hal pendidikan karakter dan keagamaan banyak para 

keluarga yang memasrahkan kepada lembaga pendidikan. Mereka 

memiliki keyakinan jika anak sudah di masukkan ke lembaga 

tersebut akan terdidik dengan baik. Akan tetapi tidak sedikit di 

temukan ketidak sesuaian antara ekspetasi orang tua terhadap 

anaknya denga  reliata yang terjadi. Masih banyak anak yang 

melakukan penyelewengan. Contoh, bersikap tidak sopan dengan 

orang yang lebih tua, meninggalkan shalat, bolos sekolah, dan lain- 

lain.  

Pada dasarnya peran penting dari orang tua juga di butuhkan. 

Lembaga pendidikan hanya mendidik anak dalam kurun yang 

waktu singkat saja. Selebihnya orang tua memiliki waktu yang 

banyak untuk mengawasi dan mendidik anak. Akhirnya, pentingnya 

kepdulian orang tua dalam melihat perkembangan anak. Agar sosial 

keagamaannya juga berjalan sesuai harapan orang tua.  
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B. Saran 

Peneliti ingin memberikan saran terhadap realita yang terjadi 

dilapangan mengenai pola asuh orang TKW terhadap anaknya. 

Kasih sayang orang tua menjadi bagian penting dalam tumbuh 

kembang anak. Pola asuh permisif merupakan salahn satu cara yang 

pas untuk mendidik anak. Orang tua tidak boleh melepaskan 

pendidikan anak kepada lembaga. Akan tetapi orang tua dan 

keluaraga juga harus ikut ambil bagian untuk mendidik anaknya.  

       Segala sesuatu yang dilakukan disini pastinya masih memiliki 

kekurangan yang amat sangat banyak maka dari itu saran untuk para 

peneliti selanjutnya diharapkan lebih banyak belajar dan banyak 

berusaha untuk mengulik atau mengembangkan apa yang sudah 

ditulis dan disusun pada karya tulis ilmiah ini.  

       Dan untuk penulis selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi sumber referensi dengan tema serupa atau lebih khususnya 

dalam bidang Sosiologi, dan Sosial Keagamaan. Peneliti 

selanjutnya juga mengharapkan dapat menemukan temuan-temuan 

baru, lebih luas, lebih unik, dan menarik khususnya terhadap nilai 

religiusitas dan nilai kelas sosial. 
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